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ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of teacher pedagogic competence, principal
leadership, on teaching performance. Population are all teachers at SMA/SMK in
Gunung Sahilan District, Kampar Regency which contained 83 teachers. The research
sample was taken from all teachers at SMA/SMK in Gunung Sahilan District, Kampar
Regency by using population research. The approach used is a quantitative approach
using descriptive and inferential statistical analysis techniques. The results showed that
there was a positive and significant influence on the pedagogic competence of teachers
and principals' leadership on teaching performance, either partially or simultaneously.
From the results of the study, it is known that the simultaneous influence of pedagogic
competence, principal's leadership, on teaching performance is 56% while the
remaining 44% is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: Pedagogic Competence; Pricipal Leadership; Teaching Perfomance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh kompetensi pedagogik guru,
kepemimpinan kepala sekolah, terhadap kinerja mengajar. Populasi penelitian adalah
seluruh guru di SMA/SMK se Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar dengan
jumlah populasi 83 orang guru. Sampel diambil sebanyak 83 orang, penelitian ini
meneliti seluruh populasi yang ada yang dikenal dengan istilah penelitian populasi.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik guru dan kepemimpinan
kepala sekolah, terhadap kinerja mengajar baik secara parsial maupun simultan. Dari
hasil penelitian ini bahwa pengaruh secara simultan kompetensi pedagogik,
kepemimpinan kepala sekolah, terhadap kinerja mengajar sebesar 56% sedangkan
sisanya sebesar 44 % dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik; Kepemimpinan Kepala Sekolah; Kinerja
Mengajar.
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PENDAHULUAN

Menurut  Elchanan, C (1979)
Peningkatan  kualitas suatu bangsa
bertumpu pada upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia, dan dapat
dicapai salah satunya melalui penekanan
pada asfek pendidikan. Dukungan sumber
daya manusia (human  resources)
berdampak pada kontribusi yang bernilai
tambah terhadap ketahanan sumber daya
alam (natural resources) yang melibatkan
peranan strategis guru bagi nilai ekonomi
pengelolaan sumber daya modal dan
teknologi yang semakin deras
berkembang.

Kontribusi  pendidikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
bukan hanya sebagai faktor konsumsi atau
asfek pembiayaan, pada peranan yang
lebih  jauh,  pembangunan  sektor
pendidikan harus dipandang sebagai
investasi jangka panjang yang mempunyai
kontribusi sangat berharga dan signifikan
dalam meningkatkan kualitas suatu
bangsa. Konsep pendidikan sebagai
sebuah investasi (education as
investment) telah berkembang secara
pesat dan semakin diyakini oleh setiap
negara bahwa pembangunan sektor
pendidikan merupakan prasyarat kunci
bagi pertumbuhan sektor-sektor
pembangunan lainnya. Konsep tentang
investasi sumber daya manusia (human
capital investment) yang dapat
menunjang pertumbuhan ekonomi
(economic  growth), pada akhirnya
merupakan komitmen kesungguhan untuk
berpihak pada peningkatan kualitas
pendidikan, dan  kesadaran  akan
kontribusi pendidikan bagi kemajuan dan
kemakmuran masa depan bangsa.
Sementara dalam kontek sosial, peranan
pendidikan merupakan faktor pendorong
perubahan sosial berupa input nilai- nilai
tertentu bagi manusia, terutama membuka
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pikiran dan membiasakan berpola pikir
yang ilmiah, rasional, dan objektif.

Perspektik pendidikan sebagai asfek
penting dalam pertumbuhan ekonomi dan
faktor pendorong perubahan sosial suatu
bangsa, sejalan dengan undang undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan menjadikan peserta didik agar
menjadi manusia yang berilmu, cakap,
beriman dan bertakwa, berakhlak mulia,
serta bertanggung jawab.

Dalam kerangka mengoptimalkan
kontribusi pendidikan tersebut terhadap
peningkatan  kualitas bangsa, serta
melaksanakan amanat undang undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, kompetensi
pedagogik guru diperlukan sebagai
bagian penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang luas serta mendalam,
mengenai  karakteristik siswa  serta
psikologi siswa yang berpengaruh pada
efektifitas dan efisiensi interaksi dengan
siswa serta dapat = memecahkan
permasalahan yang terjadi pada siswa.
Sementara menurut mulyasa (2003),
kepemimpinan kepala sekolah merupakan
salah satu faktor yang dapat mendorong
sekolah untuk mewujudkan visi, misi,
tujuan dan sasaran sekolahnya melalui
program-program yang di lakukan secara
terencana dan bertahap. Kepemimpinan
Kepala sekolah berupa pengetahuan dan
pemahaman kepala sekolah terhadap
manajemen dan kepemimpinan,
mempunyai pengaruh dalam mencapai
tujuan serta mewujudkan visi dan misi
sekolah. kemampuan menggerakkan dan
memberdayakan berbagai komponen
sekolah harus dapat mendorong kinerja
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para guru baik sebagai individu maupun
sebagai  kelompok sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai.

Upaya meningkatkan  kualitas
pendidikan melalui Kkinerja mengajar
guru, membutuhkan sosok kepala sekolah
yang memiliki kemampuan minimal
seperti yang tertuang dalam
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007,
tentang Standar Kompetensi Kepala
Sekolah yakni memiliki kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan
supervisi dan sosial. Kepala sekolah harus
menjadi  pemimpin  yang  visioner,
mengarahkan dan memotivasi guru untuk
mau dan mampu bekerja dengan baik.
Kepemimpinan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja guru
atau karyawan. Wallach dan Jackson
yang dikutip oleh Timpe mengatakan
bahwa, “kepemimpinan  merupakan
tingkat dimana karyawan merasakan
bahwa manajemen mendorong partisipasi
dan respontif serta reseptif terhadap
masukan, gagasan, dan saran-saran
karyawan” (Timpe, 1991). Peran kepala
sekolah sebagai kepemimpinan yang
efektif adalah dengan mengembangkan
konsep  kepemimpinan yang lebih
operasional, diantaranya menerapkan
tujuan  pembelajaran  dengan jelas,
menjadi narasumber bagi staf,
menciptakan budaya dan iklim sekolah
yang kondusif bagi pembelajaran,
mengkomunikasikan  visi dan  misi
sekolah ke staf (Amiruddin, A., Nurdin,
N., & Ali, M.,2021) juga mengkondisikan
staf untuk mencapai cita-cita profesional
tinggi, mengembangkan  kemampuan
profesional guru dan bersikap terhadap
peserta didik, staf dan orang tua (Muliati,
2001).

Secara teori, peningkatan Kkinerja
mengajar dapat menggunakan berbagai
pendekatan, misalnya  peningkatan
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profesionalisme melalui pelatihan kinerja
mengajar guru, kepemimpinan yang
efektif, dan berbagai riset komprehensif.
Pada tataran ini, penelitian merupakan
bagian yang sangat penting, karena
permasalahan guru tidak cukup dilihat
pada praktik, maupun pada konsep, dan
teori yang mendasarinya tetapi juga perlu
dilacak pada riset yang relevan. Riset
tersebut diharapkan dapat memotret dan
mengungkap berbagai fakta mengenai
profesionalisme objek pendidikan, tetapi
juga dapat melahirkan rekomendasi yang
berbobot. Dengan rekomendasi tersebut
maka berbagai upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kinerja mengajar
yang bermuara pada peningkatan indeks
pendidikan, memiliki kekuatan antisipatif
dan nilai adaptibilitas yang tinggi.

Pengamatan awal penulis pada daerah
penelitian mengungkapkan bahwa masih
terdapat beberapa gejala masalah yang
ditemukan, diantaranya sebagian guru
belum bisa memulai dan mengakhiri
pembelajaran dengan efektif, sebagian
guru belum memanfaatkan sumber
belajar/media pembelajaran dengan baik,
dan sebagian guru belum bisa memicu dan
memelihara keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Dalam rangka mewujudkan harapan di
atas, maka penelitian ini diarahkan pada
upaya menganalisis pengaruh  dan
kompetensi pedagogik dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap
Kinerja  mengajar di  SMA/SMK
Kecamatan Gunung Sahilan baik secara
parsial maupun simultan, pada tahap
akhir hasil tersebut diharapkan menjadi
bahan evaluasi serta strategi bagi
peningkatan kualitas kinerja guru-guru,
bahan panduan bagi pembuat kebijakan
untuk  menyusun  program  dalam
meningkatkan kinerja mengajar pada
masa yang akan datang dan dijadikan

150



Jurnal JUMPED (Jurnal Manajemen Pendidikan), Desember 2022

p-ISSN 2338-5278
e-ISSN 2745-3685

rujukan atau sumber informasi penelitian
selanjutnya untuk pengembangan
peningkatan Kkinerja mengajar  bagi
profesionalisme dan indeks pendidikan
menengah di daerah yang berdampak bagi
kemajuan bangsa.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian yang akan digunakan adalah
jenis ex post facto. ex post facto
merupakan  pelaksanaan penelitian
dengan menggunakan angket untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
merunut ke belakang untuk mengetahui
faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian  tersebut  (Sugiyono,2019).
Penelitian ini menguji tiga variabel
yang akan diteliti untuk mengetahui
seberapa pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
Metode Penelitian dilakukan dengan
mengunakan metode survey berupa
pengumpulaan informasi faktual
melalui angket. Teknik pengumpulan
data menggunakan model rating scale
dengan rentang 1 sampai 5 dengan
responden penelitian berjumlah 83
orang di SMA/SMK Kecamatan Gunung
Sahilan Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Setelah  peneliti  mengumpulkan
atau mendapatkan sejumlah data dan
keterangan dari berbagai informan, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis
data yang telah diperoleh tersebut melalui
reduksi data, penyajian data dan verifikasi
data (Nurdin, N., Pettalongi, S. S., &
Mangasing, M., 2021). Kegiatan
dimaksud berupa pengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan
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masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji  hipotesis yang telah
diajukan (sugiyono,2019). Gambaran dari
tanggapan responden diperoleh dengan
analisis statistik deskriptif menggunakan
skor rata-rata tiap bagian. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan teknik
analisis  statistik inferensial dengan
bantuan program SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan

untukmemberikan deskripsi atau

gambaran mengenai objek penelitian
berdasarkan data variabel yang diperoleh
dari kelompok responden berjumlah 83
orang. Hasil analisis ditampilkan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, tabel
histogram, nilai mean, nilai standar
deviasi dan lain lain.

Penggunaan analisis deskriptif yang
bertujuan mendapatkan gambaran lengkap
dari data baik dalam bentuk verbal atau
numerik yang berhubungan dengan data
yang diteliti serta melihat derajat

hubungan antara  variabel
independen yakni Kompetensi Pedagogik
(X1) dan Kepemimpinan Kepala sekolah
(X2), terhadap variabel dependen vyaitu
Kinerja Mengajar (). Hasil analisis
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. 1 Statistik Deskriptif

Deviation

N [Range (Min Max Mean | Standar | Variance

Kompetens! 5 40) R0 1A 029 L0083 | 101266

AN T I 1 O U RV R U SV E 4 I R

Kepale Sekueh (82
nere ongar[Y) 83| 4780 19 108
B
Sumber : Data primer diolah (2022)

9330 B4
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Berdasarkan hasil tabel diatas dapat
nilai  tertinggi  sementara  variabel
Kepemimpinan rata skor total jawaban
responden sebesar 99, total skor tertinggi
dan terendah masing masing sebesar 118
dan 81 dengan rentang total skor
responden sebesar 37 dan nilai standar
deviasi sebesar 11,82. Hasil analisis juga
menunjukkan pada variable Kinerja
Mengajar (Y), rata rata skor total jawaban
responden sebesar 107, total skor
tertinggi dan terendah masing masing
sebesar 129 dan 82 dengan rentang total
skor responden sebesar 47 dan nilai
standar deviasi sebesar 9,7.

Analisis Inferensial
Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah salah satu uji
asumsi klasik yang dilakukan dengan
tujuan untuk menilai sebaran data pada
total populasi guru  SMA/SMK
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten
Kampar dengan jumlah 83 responden. Uji
ini untuk melihat normalitas sebaran data
pada variabel Kompetensi Pedagogik
(X1), Kepemimpinan Kepala sekolah
(X2), terhadap variabel Kinerja Mengajar
(Y), apakah sebaran data dimaksud
berdistribusi normal atau tidak.

Normalitas data merupakan syarat
dalam analisis parametrik yang digunakan
dalam penelitian ini. Berdasarkan struktur
data yang didapat, banyaknya responden
yang berjumlah lebih dari 30 (n>30)
yakni sebesar 83 orang, maka secara
deskriptif ~ data  dimaksud dapat
diasumsikan berdistribusi normal, karena
merupakan sampel dengan jumlah besar,
namun dengan tujuan untuk memberikan
keyakinan dengan tingkat kepercayaan
yang lebih baik, penulis melakukan
analisis dengan bantuan SPSS, dengan
hasil yang ditunjukkan oleh Gambar 3.1
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dan Gambar 3.2.

Histogram
Dependent Variable: Kinerjs Mengsjar

N,

Al

agrassion Standardizad Rasldual

Frequency

H o

Gambar 3.1 Grafik Histogram
Sumber : Data primer diolah (2022)

Hasil Grafik histogram diatas
membentuk lonceng (bell shaped), dan
tidak condong ke kanan atau ke Kiri
sehingga data yang menghasilkan grafik
histogram tersebut dinyatakan normal.
Hasil yang sama ditunjukkan oleh gambar
3.2 Grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual.

Mormal FF Plot of Regreasion Standardized Reeldual
Dependent Yariable: Kineria Mengajar

Expected Cum Prab

wa um
Ob=served Cum Frob

Gambar 3.2 Grafik Normal P-P Plot of
RSD Sumber : Data primer diolah
(2022)

Hasil dari penyebaran titik titik pada
gambar menyebar pada garis lurus
(diagonal) dan hanya sedikit yang
menjauh dari garis lurus (diagonal)
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
data berdistribusi normal.

Tahapan  pengujian  dilanjutkan
dengan menggunakan metode
Kolmogorov- Smirnov, dengan
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pertimbangan jumlah sample berada pada
kisaran 51<N<200 yakni sebesar 83 orang
dengan hasil yang ditunjukkan oleh tabel
3.2

Tabel 3.2 Uji 1-K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 83

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.47496489

Most Extreme Differences Absolute 070
Positive .070
Negative -.055

Test Statistic .070

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat
diketahui  bahwa nilai  signifikansi
(asymp.sig.) sebesar 0,2>0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji 1 K-S test ,
maka untuk memberikan kepercayaan
lebih baik, dilakukan Uji
multikolinearitas. Uji ini bertujuan untuk
memastikan apakah di dalam sebuah
model regresi ada interkorelasi atau
kolinearitas  antar  variabel  bebas.
Interkorelasi yang dimaksud adalah
hubungan yang linear atau hubungan
yang kuat antara variabel Kompetensi
Pedagogik (X1), Kepemimpinan Kepala
sekolah (X2), dengan variabel prediktor
Kinerja Mengajar (Y) di dalam sebuah
model regresi. Interkorelasi itu dapat
dilihat dengan nilai koefisien korelasi
antara variabel bebas, nilai VIF dan
Tolerance, nilai  Eigenvalue dan
Condition Index, serta nilai standar error
koefisien beta atau koefisien regresi
parsial. Untuk selanjutnya dapat dilihat
pada tabel 3.3.
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Dasar pengambilan keputusan pada
uji Multikolinearitas adalah jika: (1) nilai
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIP
lebih kecil dari10,00, maka tidak terjadi
Multikolinearitas (korelasi yang kuat)
antar variabel bebas; (2) nilai Tolerance
lebih kecil dari 0,10 dan VIP lebih besar
dari 10,00, maka terjadi Multikolinearitas
(korelasi yang kuat) antar variabel bebas.

Gambar 3.3 Scatterplot Sumber : Data
primer diolah (2022)

Scatterplot
Dwepandent Variable: Kinerja Meangajar

Regresclon Studertlzed Resldual
&,

Regressi izad Pradicted Yalua

Pada hasil Gambar 3.3 Grafik Scatterplot
menunjukkan tidak terdapat titik — titik
yang membentuk pola tertentu yang
teratur, dan titik — titik pada scatterplot di
atas menyebar secara acak di atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu y. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas atau
pelanggaran asumsi Heteroskedastisitas
dalam model.

111 Uji Liniearitas

Uji linearitas dilakukan bertujuan
untuk  mengetahui  apakah variabel
Kompetensi  Pedagogik  (X1) dan
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
terhadap variabel kinerja Mengajar (Y)
mempunyai hubungan yang linear atau
tidak secara signifikan. Uji ini digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis kolerasi
atau regresi linear. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji linearitas adalah jika
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nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan
antara variable (X) dengan (Y) adalah
linear; Jika nilai probabilitas < 0,05 maka
hubungan antara variable (X) dengan ()
adalah tidak linear.

Tabel 3.4. Uji Linearitas Kompetensi
Pedagogik (X1) terhadap Kinerja
Mengajar (Y)

ANOVA Table

Mean |

Sumof Squares | of | Square | F ‘ Sig

Kinena Between  (Combined) 4914161 35| 140405 | 2279 004
Mengaar®  Growps & > i
Kompetensi Linezrity 3678 3331‘ 1| 3678393 | 50695 000
Pedagogik Deviation
from 1235768 | 34| Bu6 590 U5
Linearity |
Within Groups w6129 47| 61620
Total 7610289 | 62|

Sumber : Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil table 3.4 dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi (P
Value Sig.) deviation from linearity
sebesar 0,945 lebih besar dari 0,05,
sehingga terdapat hubungan yang linier
antara Kompetensi  Pedagogik (X1)
terhadap Kinerja Mengajar ().

Hasil positif juga ditunjukkan oleh
variable Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X2), terhadap variabel Kinerja Mengajar
(YY) dengan hasil ditunjukkan oleh tabel
dibawah ini.

Tabel 3.5 Uji Linearitas Kepemimpinan
Kepala sekolah (X2) terhadap Kinerja
Mengajar (YY)

ANOVA Table
Sum of Wean
Squarzs | dF Sque 3o,
Aiea Satveen (Combinedi sopaia| 3 fmed 2% o
Werpmart G E : = ;
4zpammgiran Lieaty [ 9134757 | 1 MTH G130 Rl
GF'EF Desiztian
whetodh fom W 0 BR 130 1"
Lingarity
Wihir Groaps wredol M 5043
Toal Tanxe | &2

Sumber : Data primer diolah (2022)
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Diketahui bahwa nilai signifikansi (P
Value Sig.) Deviation From Linearity
sebesar 0,171 lebih besar dari 0,05,
sehingga disimpulkan terdapat hubungan
yang linier antara Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X2) terhadap Kinerja Mengajar

).

Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menguji hipotesis
dengan menggunakan metode analisis
Regresi Linier Berganda. Hal ini dengan
pertimbangan bahwa terdapat lebih dari
satu variabel bebas yakni Kompetensi
Pedagogik (X1), dan kepemimpinan
kepala sekolah (X2).

Analisis regresi linear berganda
yang dilakukan untuk mengetahui arah
dan seberapa besar pengaruh 2 (dua)

variable independen diatas terhadap
variabel  dependen  yakni  Kinerja
mengajar (Y). Hasil dalam
pengujian regresi linear berganda
ditampilkan oleh tabel 3.6.
Tabel 3.6 Hasil Uji Regresi Linier
Berganda
Coefficients®
Unsiandarcized | Stancardized
Cosfficients Cosfficients | Colinearity Statistics
Ste
Mode! B Error Beta t S. | Tolerance
1 (Constant) 2750| 7764 38| oo
Kompetensi F 45 Fo e , 2 A
- Eda’:agk | o8 6| 525 00 67| 150
Kepemimpinan
Kepala 301 365 4019| 000 667 1500

sekolah

2 Dependent Vanadle: Kinerja Mengajar

Sumber : Data primer diolah (2022)
Berdasarkan analisis data menggunakan
SPSS pada tabel diatas, maka diperoleh
hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Y B +tXtBtX . Bt

3>-<II
O =

29.750+0,461Xx; + 0,301x; + e
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Persamaan regresi diatas memperlihatkan

hubungan antara variable independen

(Kompetensi Pedagogik (X21),

Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)

dengan variable dependen (Kinerja

Mengajar (Y)) secara parsial, yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai constanta adalah 29.750, hal ini
menjelaskan bahwa jika tidak terjadi
perubahan  variable  Kompetensi
Pedagogik dan  Kepemimpinan
Kepala sekolah (nilai X1 dan X2
adalah 0) maka Kinerja Mengajar ()
di SMA dan SMK.

b. Kecamatan Gunung Sahilan
Kabupaten Kampar sebesar 29.750
satuan;

c. Nilai koefisien Kompetensi

Pedagogik (X1) adalah 0,461 yang
menjelaskan bahwa jika variable
Kompetensi Pedagogik  (X1)
meningkat sebesar 1 % dengan
asumsi  variable  Kepemimpinan
Kepala sekolah (X2) dan konstanta
() adalah O (nol), maka Kinerja
Mengajar di SMK dan SMA
Kecamatan Gunung Sahilan
Kabupaten ~ Kampar  meningkat
sebesar 0.461 satuan. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  variable
Kompetensi Pedagogik (X1)
berkontribusi positif bagi Kkinerja
mengajar, sehingga semakin besar
kemampuan atau keterampilan guru
dalam mengelola proses
pembelajaran atau interaksi belajar
mengajar dengan peserta didik,
maka semakin optimal prestasi
belajar siswa yang dihubungkan
dengan kinerja mengajar;

d. Nilai  koefisien  Kepemimpinan
Kepala sekolah (X2) adalah 0,301
yang menjelaskan bahwa jika
variable  Kepemimpinan  Kepala
sekolah (X2) meningkat sebesar 1 %
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dengan asumsi variable Kompetensi
Pedagogik (X1) dan konstanta (o)
adalah 0 (nol), maka Kinerja
Mengajar di SMK dan SMA
Kecamatan Gunung Sahilan
Kabupaten ~ Kampar  meningkat
sebesar 0.301 satuan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variable
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
berkontribusi positif bagi kinerja
mengajar, sehingga semakin besar
hal yang dilakukan kepala sekolah
untuk mempengaruhi guru- guru
serta staf tata usaha (bawahannya)
agar bekerja mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditentukan secara
efektif dan efisien, maka semakin
optimal pencapaian prestasi belajar
siswa.

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dilakukan untuk
mengevaluasi kekuatan bukti dari sampel,
dan memberikan dasar untuk membuat
keputusan terkait dengan populasinya.
Dalam penelitian ini, uji hipotesis
dilakukan untuk menguji apakah survey
atau  pengamatan yang dilakukan
memberikan  hasil yang bermakna.
Evaluasi hipotesis sudah
memperhitungkan  variabilitas  dalam
sampel dan besarnya sampel yakni 83
orang responden.

Uji t

Uji t dilakukan untuk menguiji
hipotesis penelitian mengenai pengaruh
dari masing-masing variabel Kompetensi
Pedagogik (X1), Kepemimpinan Kepala
sekolah (X2) secara parsial terhadap
variabel terikat Kinerja Mengajar (Y). hal
ini dilakukan untuk menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesis yang
menyatakan bahwa diantara dua buah
mean sampel, tidak terdapat perbedaan
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yang signifikan. Pengambilan keputusan

dilakukan ~ dengan  melihat  nilai

signifikansi pada hasil tabel Coefficients.

Dasar pengujian hasil regresi penelitian ini

dilakukan dengan tingkat kepercayaan

sebesar 95% atau dengan taraf signifikan
sebesar 5% (a = 0,05) dengan kriteria dari
uji statistik t adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05
maka HO diterima dan H1 ditolak.
Hal ini menjelaskan bahwa tak ada
pengaruh antara variabel independen
yakni Kompetensi Pedagogik (X1),
dan Kepemimpinan Kepala sekolah
(X2) terhadap variabel dependen
yaitu Kinerja Mengajar (Y).

b. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara
variabel independen yakni
Kompetensi Pedagogik (X1), dan
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
terhadap variabel dependen yaitu
Kinerja Mengajar (Y).

Tabel 3.7 Hasil Uji t Parsial

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coeficents | Coefficients Colinearty Statsbics
S

Mode! 8 Emoe Befa t Sig. | Tolerance | VIF

1 {Constant) 2750| 7764 3832 | 000
Kompetensi
Pedagogk
Kepemmpnan
Kepsek

2. Degendent Varieble: Kinerja Mengajar

Sumber : Data primer diolah (2022)

461 08 416 523 | 000 667 1500

0| 015 365 4018 .00 667 | 1500

Berdasarkan hasil tabel diatas
dengan mengamati kolom t dan sig dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh  Variabel = Kompetensi
Pedagogik (X1) terhadap Kinerja
Mengajar (Y) Variabel Kompetensi
Pedagogik (X1) berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja
Mengajar (Y) di SMA dan SMK
Kecamatan Gunung Sahilan
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Kabupaten Kampar, hal ini terlihat
dari signifikansi sebesar 0,00 < 0,05,
dan nilai ttabel =t(a/2;n-k-1),
t=0,05/2;83-2-1.=0,025;80=  1,990.
Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa
thitung lebih besar dari ttabel yakni
5,23>1,990, maka HO ditolak dan H1
diterima, sehingga hipotesis terdapat
pengaruh Kompetensi Pedagogik
(X1) terhadap Kinerja Mengajar
(YY) dapat diterima;

b. Pengaruh Variabel Kepemimpinan
Kepala sekolah (X2) terhadap
Kinerja ~ Mengajar  (Y)Variabel
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
berpengaruh  secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Mengajar
(Y) di SMA dan SMK Kecamatan
Gunung Sahilan Kabupaten Kampar,
hal ini terlihat dari signifikansi
sebesar 0,00 <0,05, dan nilai t
tabel =t(a/2;n-k-1), t=0,05/2;83-2-
1.=0,025;80= 1,990 . dengan
demikian dapat diterangkan bahwa
thitung lebih besar dari ttabel yakni
4,019>1,990, maka HO ditolak dan
H1 diterima, sehingga hipotesis
terdapat pengaruh
Kepemimpinan Kepala sekolah
(X2) terhadap Kinerja Mengajar
(YY) dapat diterima.

112 UjiF

Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh dari variabel Kompetensi
Pedagogik (X1) dan Kepemimpinan
Kepala sekolah (X2) secara bersama-
sama terhadap variable Kinerja Mengajar
(Y). Tingkatan yang digunakan adalah
sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F
< 0.05 maka dapat dijelaskan bahwa 2
variabel independent secara simultan
mempengaruhi variabel dependen yakni
Kinerja Mengajar (Y).
Pengambilan keputusan dilakukan dengan
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melihat nilai F yang terdapat di dalam

tabel anova, tingkat signifikansi yang

digunakan yaitu sebesar 0,05. Adapun
ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
semua Variabel independent yakni
Kompetensi Pedagogik (X1) dan
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen yakni
Kinerja Mengajar (Y);

b. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka
HO diterima dan H1 ditolak. Artinya,
semua Variabel independent yakni
Kompetensi Pedagogik (X1) dan
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel
dependen Kinerja Mengajar ().

Uji ini  dilakukan  dengan
membandingkan signifikansi nilai
Fhitung>Ftabel maka model yang
dirumuskan sudah tepat dan mempunyai
pengaruh secara bersama sama . untuk
nilai Ftabel diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:

Fe =f(; kn B
Fe =(2;83-2)=2;81=3,11

Tabel 3.8 Hasil Uji F simultan
ANGYA:

£umof

liodel S ares & MeanSoquere | F | Sig
* Regrassior 4372423 i Heaatd T3 | et
Res liel 3T B i BLTE

Tl e (e

3, Deaendenl anablz: Kner a Menajar
b Predielors; iCarstan), Kepevimginan Kessh, {amoetensi Pedagag

Sumber : Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas dapat dilihat pada nilai
Fhitung sebesar 50,874 dengan nilai
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Ftabel adalah 3,11sehingga nilai Fhitung>
Ftabel atau 50,874>3,11, dan tingkat
signifikansi sebesar 0,00<0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian
dapat dijelaskan  bahwa  variable
Kompetensi  Pedagogik  (X1) dan
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap variable Kinerja Mengajar (Y)
pada SMA dan SMK Kecamatan Gunung
Sahilan Kabupaten Kampar.

1.1.3 Uji Koefisien determinasi (R2)

Koefesiensi determinasi (R2)
digunakan untuk mengukur seberapa

besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variable dependen
yakni Kinerja Mengajar (Y). Nilai R2
mempunyai interval antara 0 sampai 1
(0< R2 < 1). Semakin tinggi koefisien
determinasi R2 (mendekati 1), semakin
baik hasil untuk model regresi dimaksud
dan jika koefisien determinasi R2
semakin mendekati 0, maka variabel
independen yakni Kompetensi
Pedagogik (X1) dan Kepemimpinan
Kepala sekolah (X2) secara keseluruhan
tidak dapat menjelaskan perubahan
variabel dependen vyaitu Kinerja
Mengajar (Y).

Tabel 3.9 Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R2)
Nodel Surmarg

bl R 10 AckoRSoe S BrorsfheEsind
bl kil M b3k
¢ Frdzrs: (ot Aspemiring Kapah, A pelers Pesecagh

b Cpenden Yarbe K Yengae
Sumber : Data primer diolah (2022)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,549. Hal ini menjelaskan bahwa
kemampuan variable independen yakni
Kompetensi  Pedagogik  (X1) dan
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
dalam menjelaskan variable dependen
yaitu Kinerja Mengajar (Y) pada
SMA/SMK Kecamatan Gunung Sahilan
Kabupaten Kampar adalah sebesar 54,9%
dan sisanya 45,1% dijelaskan oleh
variable lain yang tidak dibahas dalam
penelitianini.

1.2 Hasil Temuan Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan dalam

hal ini mencakup pengaruh parsial

kompetensi pedagogik terhadap kinerja
mengajar, Pengaruh  kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja mengajar,
serta pengaruh kompetensi pedagogik dan
kepemimpinan kepala sekolah secara
bersama-sama terhadap Kinerja mengajar.

Setelah melakukan pengujian deskriptif

data, pengujian hipotesis, mencari

Pengaruh antar variable kompetensi

pedagogik dan variable kepemimpinan

kepala sekolah terhadap variabel kinerja
mengajar, maka didapatlah  hasil
penelitian sebagai berikut ini.

a. Uji Hipotesis dengan metode uji t
menunjukkan bahwa Hipotesis yang
mengasumsikan terdapat Pengaruh
Kompetensi Pedagogik (X1) terhadap
Kinerja Mengajar (Y) di SMA/SMK
Kecamatan Gunung Sahilan
Kabupaten Kampar dapat diterima
(HO ditolak dan H1 diterima) dengan
derajat signifikansi sebesar 0,00<0,05
dan nilai thitung lebih besar dari
ttabel yakni 5,23>1,990. Karena nilai
thitung positif, sehingga disimpulkan
bahwa  kontribusi Kompetensi
Pedagogik (X1) terhadap Kinerja
Mengajar (Y) bernilai positif bukan
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sebaliknya (negatif);

b. Hasil uji t secara  parsial
menunjukkan bahwa Hipotesis yang
mengasumsikan terdapat Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)
terhadap Kinerja Mengajar (Y) di
SMA/SMK  Kecamatan  Gunung
Sahilan Kabupaten Kampar dapat
diterima (HO ditolak dan H1
diterima) dengan derajat signifikansi
sebesar 0,00<0,05 dan nilai thitung
lebih  besar dari ttabel yakni
4,019>1,990. Kontribusi
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)
terhadap Kinerja Mengajar (Y) juga
bernilai positif bukan sebaliknya
(negatif);

c. Uji Hipotesis dengan metode uji F
hasilnya secara simultan menjelaskan
bahwa variable Kompetensi
Pedagogik (X1) dan Kepemimpinan
Kepala  sekolah  (X2) secara
bersamaan berpengaruh signifikan
dan berkontribusi positif terhadap
Kinerja  Mengajar (Y) pada
SMA/SMK  Kecamatan = Gunung
Sahilan Kabupaten Kampar dengan
derajat signifikansi sebesar
0,00<0,05 dan nilai Fhitung> Ftabel
yakni 50,874>3,11,

d. Uji Hipotesis menggunakan metode
uji nilai Koefisien Determinasi (R2)
hasilnya menunjukkan bahwa
Kompetensi Pedagogik (X1) dan
Kepemimpinan Kepala sekolah (X2)
dapat menjelaskan Kinerja Mengajar
(Y) pada SMA/SMK Kecamatan
Gunung Sahilan Kabupaten Kampar
sebesar 56% dan sisanya 44%
dijelaskan oleh variable lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Dari  pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan
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sebagai berikut :

a.

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kompetensi pedagogik (X1)
terhadap kinerja mengajar (Y).
Semakin tinggi kompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh guru
maka semakin tinggi pula tingkat
Kinerja mengajar. Hal ini
menandakan bahwa untuk
meningkatkan Kinerja mengajar guru
di SMA/SMK Kecamatan Gunung
Sahilan, kabupaten Kampar Provinsi
Riau, diantaranya dengan
meningkatkan kompetensi pedagogik
dalam mengajar di sekolah;

Tedapat pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah
(X2) terhadap kinerja mengajar (Y).
Semakin tinggi penguasaan
kepemimpinan kepala sekolah maka
semakin tinggi pula kinerja mengajar.
Hal ini menandakan bahwa untuk
meningkatkan kinerja mengajar di
SMA/SMK  Kecamatan  Gunung
Sahilan, Kampar, diantaranya dengan
meningkatkan kepemimpinan kepala
sekolah;

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kompetensi pedagogik (X1)
dan kepemimpinan kepala sekolah
(X2) secara bersama-sama terhadap
kinerja mengajar (Y). Semakin tinggi
kompetensipedagogik dan
kepemimpinan kepala sekolah yang
dimiliki sekolah, maka semakin
tinggi pula kinerja mengajar guru di
SMA/SMK  Kecamatan  Gunung
Sahilan, kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Hal ini mengindikasikan bahwa

untuk meningkatkan Kinerja
mengajar di SMA/SMK Kecamatan
Gunung  Sahilan,dapat  ditempuh
melalui  peningkatan  kompetensi

pedagogik dan kepemimpinan kepala
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sekolah secara bersamaan.
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